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ABSTRAK 

Konsumsi garam beryodium merupakan program jangka panjang dari 

penanggulangan Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) yang 

merupakan salah satu masalah gizi utama. Adapun salah satu indikator GAKY 

yang dianjurkan WHO yakni konsumsi garam beriodium oleh rumah tangga 

dimana indikator yang diharapkan adalah 90% rumah tangga menggunakan garam 

mengandung cukup iodium. Tujuan penelitian ini untuk menilai hubungan 

Pendidikan, pengetahuan dan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku 

penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan Rajeg 

Kabupaten Tangerang. Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-

sectionaldengan jumlah sampel 60 orang yang dipilih secara acak dengan Teknik 

pengambilan sampel yaitu simple random sampling dengan cadangan 5 orang 

responden. Analisis statistic yang digunakan adalah dengan Uji Chi-Square. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki Pendidikan 

yang rendah (56,7%). Berdasarkan pengetahuan, sebanyak 75% responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang kurang tentang iodium. Dan sebesar 88,3% 

ibu rumah tangga yang memiliki sikap positif terhadap perilaku penggunaan 

garam beriodium. Hasil uji analisis Fisher Exact menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang bermakna antara Pendidikan dan pengetahuan ibu rumah tangga 

dengan perilaku penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani, 

Kecamatan Rajeg, Kabupaten Tangerang tahun 2019 (p=0,000 dan p=0,000). Dan 

hasil uji analisis Fisher Exactjuga menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

signifikan antara sikap dengan perilaku penggunaan garam beriodium di 

Perumahan Sukatani Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang (p=0,068). 

 

Kata Kunci : Pendidikan, Pengetahuan, Sikap dan Perilaku   
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ABSTRACT 

 

Iodized salt consumption is a long-term program for overcoming Iodine 

Deficiency Disorders (IDD) which is one of the main nutritional problems. One of 

the IDD indicators recommended by WHO is the consumption of iodized salt by 

households where the expected indicator is that 90% of households use salt 

containing enough iodine. The purpose of this study was to assess the relationship 

of Education, knowledge and attitudes of housewives with iodized salt use 

behavior in Sukatani Housing, Rajeg District, Tangerang Regency. This study 

used a cross-sectional study design with a sample of 60 people chosen randomly 

with a sampling technique that is simple random sampling with a reserve of 5 

respondents. The statistical analysis used is the Chi-Square Test. The results 

showed that the majority of respondents had low education (56.7%). Based on 

knowledge, as much as 75% of respondents have less knowledge about iodine. 

And as much as 88.3% of housewives who have positive attitudes toward iodized 

salt use behavior. Fisher Exact analysis test results show that there is a significant 

relationship between education and knowledge of housewives with iodized salt 

use behavior in Sukatani Housing, Rajeg District, Tangerang Regency in 2019 (p 

= 0,000 and p = 0,000). And Fisher Exact analysis test results also showed that 

there was no significant relationship between attitudes with iodized salt use 

behavior in Sukatani Housing, Rajeg Subdistrict, Tangerang Regency (p = 0.068). 

 

Keywords: Education, Knowledge, Attitudes and Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Gangguan Akibat Kekurangan Iodium (GAKI) merupakan salah 

satu masalah kesehatan masyarakat yang perlu ditanggulangi secara 

sungguh-sungguh. Menurut Djarot dan Setiowati (2010) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa perilaku konsumsi iodium pada garam 

mempengaruhi status iodium dan kejadian GAKI di masyarakat. Jika 

kadar KIO3 dalam garam yang dikonsumsi memenuhi standar SNI yaitu 

30-80 ppm, maka status iodium individu akan tergolong cukup. GAKI 

masih dianggap masalah kesehatan masyarakat karena secara umum 

prevalensi masih diatas 5% dan bervariasi antar wilayah, dimana 

prevalensi GAKYdi Indonesia mencapai angka 11,1% (Riskesdas, 2013). 

Pada tahun 2010, pemerintah Indonesia melakukan program 

pencapaian dan pelestarian Universal Salt Iodization (garam ber-iodium 

untuk semua) dengan target 90% rumah tangga mengonsumsi garam 

beriodium cukup (≥30 ppm) secara nasional, provinsi dan kabupaten/kota. 

Akan tetapi, tampaknya target tersebut akan sulit terpenuhi jika melihat 

cakupan konsumsi garam beriodium dari tahun ke tahun yang 

perkembangannya cukup lambat.Berdasarkan hasil Riskesdas tahun 2013, 

menunjukkan bahwa baru 77,1% rumah tangga yang mengonsumsi garam 

beriodium dalam jumlah mencukupi, kurang iodium sebesar 14,8% dan 

tidak beriodium sebesar 8,1%. 

Berdasarkan Hasil Riskesdas tahun 2013 menyatakan bahwa di 

provinsi Banten didapatkan presentase rumah tangga yang mempunyai 

cukup iodium mencapai 80,1%, 15,1% rumah tangga untuk kategori 

kurang iodium, 4,8% untuk kategori tidak ada yodium dalam garam. Jika 

dilihat dari Pemantauan Status Gizi pada tahun 2016, presentase rumah 

tangga yang mengonsumsi garam beriodium di Provinsi Banten yaitu 86% 

untuk kategori cukup iodium. Hal ini juga masih belum mencapai target 

Nasional yaitu 90%. 

1 
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Defisiensi iodium masih banyak terjadi di beberapa wilayah di 

Indonesia, terutama didaerah pegunungan, yang jauh dari lokasi sumber 

pangan iodium yaitu pangan laut (Djokomoeljanto dalam Rini, 2016). 

Penanggulangan defisiensi iodium sendiri telah banyak dilakukan di 

berbagai negara termasuk Indonesia, penambahan iodium pada semua 

garam konsumsi telah disepakati sebagai cara yang aman, efektif dan 

berkesinambungan untuk mencapai konsumsi iodium yang optimal bagi 

semua rumah tangga dan masyarakat (Depkes dalam Julhadi, 

2010).Wafiyah dan Muwakhidah (2013) menyatakan pengaruh defisiensi 

iodium tidak sebatas pada pembesaran kelenjar tiroid dan kretinisme. 

Namun, defisiensi iodium dapat mempengaruhi kualitas sumber daya 

manusia (Oktaviana, 2013), karena defisiensi iodium seringkali tidak 

terlihat secara klinis dan tidak disadari. Escott-Stump (2012) menyatakan 

defisiensi iodium pada orang dewasa dapat mengakibatkan hipotiroid, 

infertilitas, meningkatkan kepekaan terhadap radiasi nuklir, kanker tiroid, 

gondok, gangguan kognitif, lemas, dan penurunan produktifitas. 

Masih rendahnya perilaku konsumsi garam beriodium disebabkan 

oleh berbagai faktor, diantaranya distribusi garam yang belum merata, 

garam yang beredar di masyarakat belum cukup mengandung iodium baik 

yang disebabkan karena faktor produksi atau kehilangan iodium pada 

proses distribusi dan penyimpanan, adanya perbedaan harga yang cukup 

signitifikan antara garam beriodium dengan garam tidak beriodium dan 

kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya mengonsumsi 

garam beriodium. Hasil survey PSG  pada tahun 2014, dilaporkan tentang 

alasan penggunaan berbagai jenis/bentuk garam. Rumah tangga yang 

memilih garam karena pertimbangan mengandung iodium sangat sedikit 

yaitu 29,9%. Artinya, rumah tangga yang mengetahui dan  memahami 

pentingnya mengonsumsi garam beriodium masih sangat rendah. 

Pengetahuan dan sikap merupakan faktor internal dari ibu rumah 

tangga yang menjadi dasar terjadinya perilaku konsumsi garam beriodium 

di rumah tangga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Annieke di Kecamatan Sepatan Timur tahun 2013, yang 
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menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan ibu 

dengan konsumsi garam beriodium. Hasil penelitian juga menyatakan 

bahwa pengetahuan dan sikap Ibu masih tergolong dalam kategori rendah 

yaitu sebesar 56,2% dan 59,0%. Untuk itu, pengetahuan dan sikap ibu 

merupakan faktor penentu dalam pemenuhan kebutuhan gizi anggota 

keluarga dalam mencapai status gizi yang baik. 

Salah satu faktor yang berkaitan langsung dengan pengetahuan 

adalah tingkat pendidikan. Ibu rumah tangga yang pernah mengikuti 

pendidikan formal sampai ke jenjang yang lebih tinggi cenderung 

memiliki pengetahuan dan kesehatan yang lebih baik, termasuk tentang 

manfaat garam beriodium bagi kesehatan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Rinipada tahun 2016 di Kabupaten Pati menunjukkan bahwa ada 

hubungan yang signitifikan antara pendidikan ibu rumah tangga dengan 

tingkat konsumsi garam beriodium. Dan dalam penelitian tersebut juga 

menyatakan bahwa sebanyak 38% ibu rumah tangga masih memiliki 

tingkat pendidikan yang rendah (tidak tamat SD, tamat SD dan tamat 

SMP). Keputusan dalam mengonsumsi garam beriodium di tingkat rumah 

tangga sangat ditentukan oleh tingkat pendidikan ibu rumah tangga. 

Karena ibu yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung memiliki 

pengetahuan yang baik. 

Faktor dari keluarga dimana ibu sebagai pengatur rumah tangga 

akan mempengaruhi pemilihan kebutuhan rumah tangga termasuk garam. 

Faktor internal seperti pengetahuan persepsi dan motivasi, akan 

berpengaruh terhadap konsumsi garam ditingkat rumah tangga 

(Notoatmodjo, 2010). Selain itu ibu juga merupakan peranyang sangat 

berpengaruh, karena seorang ibu berperan dalam pengelolaan rumah 

tanggadalam menentukan jenis makanan yang akan dikonsumsi 

keluarganya. Oleh sebab itu, ibu harus memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik dalam pengadaan bahan makanan untuk keluarga. Dimana ibu 

diharapkan dapat berperilaku baik dalam megelola dan menyajikan 

makanan yang sehat dan bergizi, terutama dalam pengguanaan garam 

beriodium. 
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Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang melakukan survey garam 

beriodium di seluruh kecamatan. Pemeriksaan garam beriodium dilakukan 

terhadap anak sekolah yang membawa garam konsumsi dari rumah untuk 

dilakukan pemeriksaan kadar iodium. Dari 44 kecamatan yang berada di 

Kabupaten Tangerang menunjukkan bahwa  Kecamatan Rajeg mempunyai 

presentase konsumsi garam beriodium sebesar 62% untuk kategori cukup 

iodium dan 37% untuk kategori tidak ada iodium. Hal ini masih sangat 

jauh dari target USI yaitu 90% (Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang, 

2017).  

Maka berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian dengan 

judul Pendidikan, Pengetahuan, dan Sikap Ibu Rumah Tangga dengan 

Perilaku Penggunaan Garam Beriodium di Perumahan Sukatani 

Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang. 

B. Rumusan Masalah 

“Adakah hubungan antara Pendidikan, Pengetahuan dan Sikap Ibu Rumah 

Tangga dengan Perilaku Penggunaan Garam Beriodium di Perumahan 

Sukatani Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang?” 

 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Pendidikan, 

pengetahuan, dan sikap ibu rumah tangga dengan perilaku penggunaan 

garam beriodium yang dilakukan di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang pada bulan Juni 2019. Sasaran penelitian 

ialah Ibu Rumah Tangga dengan memberikan kuisioner. Desain penelitian 

menggunakan cross sectional. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan Pendidikan, pengetahuan, dan sikap 

ibu rumah tangga dengan perilaku penggunaan garam beriodium di 

Perumahan Sukatani Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang.  
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi pendidikan ibu rumah tangga dengan perilaku 

penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang 

b. Mengidentifikasi pengetahuan ibu rumah tangga dengan perilaku 

penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang 

c. Mengedentifikasi sikap ibu rumah tangga dengan perilaku 

penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang 

d. Menganalisis hubungan Pendidikan dengan perilaku Ibu dalam 

penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang 

e. Menganalisis hubungan pengetahuan dengan perilaku Ibu dalam 

penggunaan garam beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang 

f. Menganalisis hubungan sikap dengan perilaku Ibu dengan 

penggunaangaram beriodium di Perumahan Sukatani Kecamatan 

Rajeg Kabupaten Tangerang. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Sebagai upaya dalam penanggulangan GAKI di Perumahan Sukatani 

Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang  

b. Sebagai upaya memperbaiki pola penggunaan garam beriodium di 

masyarakat 

c. Sebagai masukan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Tangerang dalam 

hal perilaku penggunaan garam beriodium di tingkat rumah tangga. 
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